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ABSTRAK 

Komoditas teh merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang berperan penting dalam 

perekonomian di Indonesia, namun karena kinerja ekspor teh terus menurun maka pemerintah 

mencanangkan kebijakan Gerakan Penyelamatan Agribisnis Teh Nasional (GPATN) sejak tahun 

2014. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan GPATN terhadap ekspor teh 

Indonesia, serta faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi nilai ekspor teh Indonesia. Data yang 

digunakan adalah luas lahan, produksi, nilai tukar, harga internasional teh, dan harga internasional 

kopi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis Ordinary 

Least Square (OLS) dengan data time series dari tahun 1980-2019. Hasil penelitian menemukan 

bahwa produksi dan harga internasional teh berpengaruh positif signifikan terhadap nilai ekspor 

teh Indonesia. Sedangkan kebijakan GPATN, luas lahan, nilai tukar, dan harga internasional kopi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai ekspor teh Indonesia. 

Kata kunci: Ekspor Teh dan Kebijakan GPATN. 

 



ii 
 

ABSTRACT 

Tea is one of the plantation commodities that play an essential role in the Indonesian economy, but 

because the performance of tea exports continues to decline, the government has created the 

National Tea Agribusiness Rescue Movement (GPATN) policy since 2014. This research aims to 

analyze the influence of the GPATN policy on Indonesia’s tea exports, as well as other factors that 

can influence the value of Indonesian tea exports. The data used are land area, production, 

exchange rates, international prices of tea, and international prices of coffee. This research uses 

descriptive quantitative methods with Ordinary Least Square (OLS) analysis techniques with time 

series data from 1980-2019. The results find that international tea production and prices have a 

significant positive effect on the value of Indonesian tea exports. Meanwhile, GPATN policy, land 

area, exchange rates, and international coffee prices have a significant negative effect on the value 

of Indonesian tea exports.  

Keywords: Tea Exports and GPATN Policy. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi yang semakin pesat di pasar internasional saat ini 

menyebabkan peningkatan persaingan perdagangan di seluruh dunia termasuk Indonesia ikut 

berpartisipasi dalam perdagangan internasional dengan meningkatkan kegiatan ekspor. Indonesia 

yang merupakan negara dengan kekayaan sumber daya alam yang berlimpah berpotensi dalam 

menghasilkan komoditas unggulan yang dapat diperdagangkan di pasar internasional, salah 

satunya melalui sektor perkebunan (Wuri et al., 2019). Sub sektor perkebunan memberikan 

kontribusi sebesar 3,27% terhadap PDB secara keseluruhan, dengan kontribusi 25,71% dari 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, dan berada di urutan pertama pada sektor tersebut 

karena menyediakan bahan baku untuk industri, penyerapan tenaga kerja, dan menghasilkan 

devisa (Badan Pusat Statistik, 2019).  

Komoditas teh merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang memiliki peran cukup 

penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2019). Pada tahun 

2020, 76% kebun teh nusantara berada di provinsi Jawa Barat dengan produksi 101,24 ribu ton, 

dan 24% berada di Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Jambi, Banten, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta. Selain itu, kelebihan teh Indonesia adalah memiliki 

kandungan katekin (bahan aktif antioksidan) tertinggi di dunia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2021). Teh dinilai bermanfaat bagi industri kecantikan, kesehatan, maupun untuk dikonsumsi 

(Tupamahu & Kamisi, 2022). Oleh karena itu, berbagai macam kelebihan dan manfaat yang 

dimiliki teh menjadikan komoditas tersebut berpeluang untuk diekspor dan memiliki kontribusi 

terhadap perekonomian Indonesia sehingga dapat meningkatkan devisa negara (Inzani et al., 

2021).  

Menurut Inzani et al. (2021), Indonesia berpotensi besar untuk memproduksi teh menjadi 

komoditas unggulan, terutama untuk diekspor, karena didukung oleh kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah, dan iklim tropis yang ideal untuk perkebunan teh. Di tahun 2004, Indonesia 

sebagai salah satu negara penghasil dan pengekspor teh terbesar di dunia menduduki peringkat 

kelima, kemudian di tahun 2019 turun menjadi peringkat ketujuh setelah Cina, India, Sri Lanka, 

Kenya, Vietnam, dan Turki (Habib, 2021). Sedangkan negara tujuan utama ekspor teh Indonesia, 

yaitu Malaysia, Rusia, Amerika Serikat, Pakistan, dan Jerman (Saragih & Sulistyiowati, 2020). 



2 
 

Grafik 1. Nilai Ekspor Teh Indonesia (Ribu/USD) dan Cina (Juta/USD) 

 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (diolah) 

Berdasarkan Grafik 1, nilai ekspor teh Indonesia pada tahun 2015 sebesar 126,051 ribu 

USD dan terus menurun hingga tahun 2019 menjadi 92,347 ribu USD. Berbeda dengan nilai 

ekspor teh Cina yang terus meningkat dari tahun 2015 sebesar 1,383,062 hingga puncaknya di 

tahun 2019 mencapai 2,025,787 juta USD. Menurut Sita & Rohdiana (2021), menurunnya kinerja 

agroindustri teh nasional dikarenakan belum dapat diatasinya masalah-masalah yang dihadapi 

oleh pelaku pertehan Indonesia. Permasalahan tersebut antara lain, terbatasnya penggunaan 

teknologi guna meningkatkan nilai tambah dari pengolahan produk, biaya produksi semakin tidak 

efisien sehingga banyak terjadi alih fungsi lahan, rendahnya produktivitas tanaman karena masih 

minimnya penggunaan benih teh unggul, lemahnya penerapan teknologi Good Agriculture 

Practices (GAP), termasuk standarisasi kualitas produk yang telah menjadi syarat seperti SNI atau 

ISO yang diberlakukan untuk pasar domestik dan internasional menyebabkan produk teh 

Indonesia kurang berdaya saing. 

Di sisi lain, kurang lebih selama 33 tahun terakhir dari tahun 1979 sampai 2012, ekspor 

komoditas teh Indonesia mengalami kecenderungan fluktuasi yang cukup tinggi secara 

keseluruhan pada volume ekspor dan nilai ekspor teh Indonesia (Chadhir, 2015). Melihat kinerja 

ekspor yang terus menurun, pemerintah Indonesia dengan Dewan Teh Indonesia (DTI) bekerja 

sama membuat kebijakan Gerakan Penyelamatan Agribisnis Teh Nasional (GPATN) pada tahun 

2014 dengan disusunnya roadmap hingga tahun 2045 (Laoli, 2022), untuk memperbaiki 

perkebunan teh Indonesia. Gerakan ini dilakukan di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan 

D.I. Yogyakarta (Sarwono, 2020). 

Kebijakan GPATN bertujuan untuk melakukan peremajaan dengan penanaman kembali 

kebun atau lahan yang gundul dan mengganti tanaman teh tua yang sudah tidak produktif. 

Kemudian, merehabilitasi kebun dengan memperbaiki kondisi kebun yang tidak terawat melalui 
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penyehatan tanaman, perbaikan perawatan dan meningkatkan populasi tanaman dengan 

penyisipan. Lalu, intensifikasi yaitu dengan memperbaiki produktivitas tanaman melalui 

peningkatan faktor-faktor input dan konsistensi pemeliharaan kebun sesuai dengan standar teknis 

yang baik. Di samping itu, dengan meningkatkan standar SNI (Standar Nasional Indonesia) untuk 

hasil teh agar memenuhi standar global, menambah pabrik pengolahan serta meremajakan pabrik 

yang sudah ada, meningkatkan organisasi pemasaran teh, pelatihan teknik budidaya teh bagi 

petani, dan memberikan bantuan pupuk atau sarana produksi kepada petani teh Indonesia 

(Sarwono, 2020). 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Sektor pertanian dan perkebunan berperan penting dalam perekonomian Indonesia, di 

mana Indonesia merupakan salah satu negara produsen sekaligus eksportir teh terbesar di dunia. 

Potensi komoditas teh yang dimiliki Indonesia seharusnya membuka peluang agar ekspor dapat 

semakin terbuka di pasar internasional. Namun pada kenyataannya, kinerja ekspor teh Indonesia 

terus menurun dalam 18 tahun terakhir, sejak tahun 2000 (Fathoni, 2020). Dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh komoditas teh tersebut, pemerintah melakukan upaya dengan 

membentuk kebijakan Gerakan Penyelamatan Agribisnis Teh Nasional (GPATN) dalam 

meningkatkan ekspor teh Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini menimbulkan pertanyaan, 

apakah kebijakan Gerakan Penyelamatan Agribisnis Teh Nasional (GPATN) sudah efektif dalam 

mendorong ekspor pada komoditas teh di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan Gerakan Penyelamatan 

Agribisnis Teh Nasional (GPATN) terhadap ekspor teh Indonesia, serta faktor-faktor lain yang 

dapat memengaruhi nilai ekspor teh Indonesia, seperti luas lahan, produksi, nilai tukar, harga 

internasional teh, dan harga internasional kopi. 
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1.4 Kerangka Pemikiran  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan variabel dummy kebijakan Gerakan Penyelamatan Agribisnis 

Teh Nasional (GPATN), di mana dummy kebijakan tersebut akan membantu memahami 

bagaimana pengaruh implementasi kebijakan GPATN tersebut terhadap nilai ekspor teh melalui 

upaya untuk merevitalisasi faktor produksi yang dimiliki dan mendorong kegiatan produksi teh agar 

tetap produktif sehingga dapat melakukan ekspor dan meningkatkan nilai ekspor. Oleh karena itu, 

dengan adanya GPATN pada tahun 2014, diharapkan produksi teh meningkat dan ekspor teh 

meningkat. 

Berdasarkan teori Heckscher-Ohlin (H-O), suatu negara akan mengekspor komoditas yang 

produksinya memerlukan lebih banyak faktor produksi yang relatif berlimpah di negara tersebut 

(Chadhir, 2015). Perbedaan dalam produksi barang unggulan pada suatu negara dengan negara 

lain terjadi karena adanya perbedaan ketersediaan faktor produksi yang dimiliki. Dalam hal ini, 

Indonesia memiliki luas lahan perkebunan yang relatif berlimpah. Komoditas teh oleh karena itu, 

semakin luas ketersediaan lahan perkebunan teh, semakin rendah biaya relatif produksi teh, 

sehingga diharapkan ekspor teh akan semakin tinggi.  

Ekspor teh tentunya juga sangat berkaitan erat dengan surplus stok teh dalam negeri. 

Ketika produksi teh melebihi permintaan dalam negeri, surplus stok teh yang dihasilkan akan 

diekspor ke pasar internasional. Dalam hal ini, peningkatan produksi teh berpeluang meningkatkan 

surplus teh dalam negeri dan meningkatkan ekspor teh Indonesia. 

Kebijakan 

GPATN 
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Menurut Sartika et al. (2019), nilai tukar merupakan harga mata uang domestik yang 

dibutuhkan untuk membeli satu unit mata uang asing. Hubungan nilai tukar dengan nilai ekspor teh 

dapat diasumsikan apabila nilai tukar Rupiah terhadap USD melemah yang berarti Rupiah sedang 

terdepresiasi, harga teh Indonesia di pasar internasional cenderung menjadi lebih murah. 

Penurunan harga teh tersebut berdampak pada peningkatan permintaan teh Indonesia di pasar 

internasional sehingga dapat meningkatkan nilai ekspor teh Indonesia. Begitupun sebaliknya, 

apabila nilai tukar Rupiah terhadap USD menguat yang berarti Rupiah sedang terapresiasi, harga 

teh Indonesia di pasar internasional cenderung menjadi lebih mahal. Peningkatan harga teh 

tersebut berdampak pada penurunan permintaan teh Indonesia di pasar internasional sehingga 

dapat menurunkan nilai ekspor teh Indonesia.  

Ketika harga teh internasional lebih tinggi dibandingkan harga domestik, maka produsen 

dalam negeri akan lebih memilih menjual teh ke negara lain untuk mendapatkan profit yang lebih 

tinggi untuk diekspor sehingga nilai ekspor teh meningkat. Selain itu, harga barang substitusi juga 

dapat memengaruhi ekspor teh. Dalam hal ini, teh merupakan substitusi terdekat dari kopi, maka 

harga kopi internasional dapat berpengaruh terhadap permintaan teh. Ketika harga kopi 

internasional naik, sebagian konsumen kemungkinan akan mensubstitusi kopi dengan teh. 

Begitupun sebaliknya, ketika harga kopi internasional turun, sebagian konsumen kemungkinan 

akan mensubstitusi teh dengan kopi. Oleh karena itu, peningkatan harga kopi internasional dapat 

meningkatkan permintaan teh internasional dan juga meningkatkan ekspor teh Indonesia. 
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